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A B S T R A K 

Terbatasnya pemahaman anggota komunitas terkait pengembangan 
skema bisnis dan susunan organisasi. Secara lebih spesifik, problematika 
ini menjadi hal yang fundamental yang membutuhkan perhatian khusus 
untuk dapat diselesaikan Kelompok Wanita Tani (Kenanga) merupakan 
kelompok berbasis masyarakat di Padukuhan yang bertujuan untuk 
meningkatkan perekonomian rumah tangga. Secara garis besar, 
kelompok memiliki keunggulan kompetitif, antara lain semangat, 
antusiasme, dan letak geografis yang dapat membawa masyarakat 
mencapai tujuannya. Prinsip-prinsip keterlibatan mitra, pertukaran 
pengalaman teoritis dan praktis, serta pertukaran pengalaman dan 
publikasi telah diselesaikan dalam pengabdian ini. Melalui layanan ini 
diharapkan terjadi pertukaran pengalaman dan manfaat antar mitra. 
Selain itu, service-learning menekankan kepada keterlibatan mahasiswa 
dalam proses pengabdian untuk menciptakan kesinambungan dan 
kesempatan dalam mengkonfirmasi teori dalam hal praktik. Hasil 
pengabdian ini menunjukkan adanya kolaborasi yang mampu 
menonjolkan sumber daya internal dan mendorong pemberdayaan 
organisasi untuk mencapai komuniats yang mandiri. Pemberdayaan ini 
ditunjukkan dengan proses partisipasi aktif komunitas dalam menyusun 
materi dan bahan yang dibutuhkan dengan harapan bahwa proses 
pengabdian akan menjadi tepat sasaran, sesuai dengan kebutuhan dan 
keunggulan komuniats. Akhir kata, pengabdian ini dapat 
mendokumentasikan semangat dan antusiasme yang dihasilkan melalui 
naskah ini. Harapannya, naskah ini dapat menginspirasi peningkatan 
kapasitas melalui keunggulan kompetitif komunitas. 

A B S T R A C T 

Community members need to understand more about developing business schemes and organizational 
structures. More specifically, this problem is fundamental and requires special attention to be resolved. 
The Women Farmers Group (Kenanga) is a community-based group in Padukuhan that aims to improve 
the household economy. The group has competitive advantages, including spirit, enthusiasm, and 
geographical location, that can lead the community to achieve its goals. The principles of partner 
involvement, exchange of theoretical and practical experiences, and exchange of experiences and 
publications have been completed in this service. Through this service, it is hoped that there will be an 
exchange of experiences and benefits between partners. In addition, service-learning emphasizes 
student involvement in the service process to create continuity and opportunities to confirm theory in 
practice. The results of this service show that there is a collaboration that can highlight internal resources 
and encourage organizational empowerment to achieve an independent community. This empowerment 
is demonstrated by active community participation in compiling the materials and materials needed with 
the hope that the service process will be right on target by the needs and advantages of the community. 
Finally, this service can document the spirit and enthusiasm generated through this manuscript. This 
manuscript can inspire increased capacity through the community's competitive advantages. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan umum yang diidentifikasi dari situasi mitra adalah terbatasnya pemahaman anggota 
komunitas terkait pengembangan skema bisnis dan susunan organisasi. Secara lebih spesifik, problematika 
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ini menjadi hal yang fundamental yang membutuhkan perhatian khusus untuk dapat diselesaikan. 
Meskipun anggota komunitas telah memiliki pekerjaan sendiri, bergabung kedalam komunitas memiliki 
harapan untuk dapat mendorong pendapatannya lebih besar lagi melalui kegiatan ekonomi (Fitria & Lubis, 
2022; Wijayanti, 2021). Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa perekonomian bisnis dapat bergerak, 
perlu pemahaman atas skema bisnis yang memadadi sekaligus struktur organsiasi yang mampu mendorong 
adaptifitas komunitas. Pengabdi mengidentifikasi beberapa modal yang telah dimiliki oleh komunitas yang 
dapat menjadi salah satu sumber daya internal untuk mencapai kemandirian dan keberdayaan organisasi. 
Namun demikian, pengabdi memandang bahwa kapasitas komunitas atas pemahaman skema bisnis dan 
struktur organisasi menjadi penting  untuk dapat memanfaatkan modal yang dimiliki untuk mencapai 
kesejahteraan (Meisaroh, 2019; Respati et al., 2023; Wasik & Rusli, 2022). 

Pelaksanaan pengabdian ini mengkonsepkan sesuai dengan teori resources based community yang 
menekankan kepada perspektif sumber daya internal komunitas (Khosyiin et al., 2024; Yuwana, 2022). 
Pendekatan teori ini digunakan sesuai dengan temuan pengabdi yang mengakomodasi modal yang telah 
dimiliki oleh komunitas. Menjadi penting untuk diakomodasi, mengingat paradigma ini memberikan 
gambaran bahwa pengbadi bukan menjadi center of knowlegde, melainkan hanya menjadi poros bertukar 
pikiran terkait dengan fenomena yang muncul dalam masyarakat (M. Fauziah et al., 2022; Hazin et al., 2023). 
Oleh karena itu pendampingan dalam penyusunan skema bisnis dan pemantapan organisasi menjadi bekal 
penting yang dapat diberikan kepada mitra, terutama dengan harapan bahwa komunitas akan berjalan 
secara mandiri (Arkham et al., 2020; N. M. Fauziah et al., 2024). Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapabilitias anggota komunitas kelompok Wanita tani melalui penguatan organisasi dua arah 
pengabdi dan mitra. Selain itu, penjabaran secara mendetail dan pemahaman terkait dengan skema bisnis, 
juga menjadi salah satu fokus untuk mendorong kemandirian komunitas (Avazura et al., 2024; Magister et 
al., 2023). 

Komunitas merupakan kumpulan dari beberapa orang yang memiliki kesamaan ikatan yang kuat 
dan pandangan kedepan, sehingga memutuskan untuk berkelompok (Nugroho et al., 2022; Rahayu et al., 
2024). Melihat dari perspektif sosiologi, komunitas dengan ikatan yang kuat dengan hubungan batin yang 
melekat dan bersifat jangka panjang disebut dengan paguyuban (Respati et al., 2023; Sa’idah et al., 2023). 
Lebih lanjut, paguyuban tidak semata-mata hanya didasarkan hubungan dan ikatan darah, melainkan dapat 
didefinisikan melalui paguyuban jiwa-pikiran (Dr. Murdiyanto, 2020; Respati et al., 2023). Paguyuban ini 
didasarkan kepada kesamaan pikiran dan ideologi yang sama, sehingga dapat dimungkinkan paguyuban ini 
memiliki rasa kekeluargaan yang besar untuk mencapai tujuan bersama (Irwan, Hamsah, Felia Siska, Septi 
Yulia, Romi Mesra, Syahrul, Resti Juniati, Nur Inayati Saiful, 2021; Pertiwi & Legowo, 2022). 

Pengembangan perekonomian masyarakat harus dimulai dari komunitas yang paling kecil. Melalui 
komunitas tersebut, diharapkan menjadi sebuah pioneer yang dapat membantu pengembangan 
perekonomian terutama bagi wilayah padukuhan (Afandi, 2020; Dalimunthe & Lubis, 2020). Melihat 
potensi yang ada, sumber daya di wilayah padukuhan dapat dimaksimalkan untuk mendapatkan nilai 
tambah bagi padukuan itu sendiri. Harapannya, bahwa penggerak tersebut dapat memberikan contoh bagi 
warga masyarakat lainnya untuk menjadi semakin produktif, sehingga ketahanan ekonomi bawah dapat 
tercipta (Hadi, 2020; Yulianah, 2021). Berbagai macam cara telah dilakukan oleh komunitas di tingkat yang 
paling kecil. Misalnya membuat komunitas kelompok wanita tani, kelompok jual beli, kelompok karang 
taruna. Berbagai macam komunitas tersebut didorong untuk melaksanakan kegiatan yang berorientasi 
terhadap pengembangan sumber daya komunitas. Aktifnya organisasi tingkat yang peling rendah tersebut, 
diharapkan mampu menggerakkan ekonomi akar rumput yang nantinya akan menjadi pondasi dalam 
penggerakan ekonomi nasional (Suharsono et al., 2021; Tamam & Fahimah, 2020). 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga, merupakan kumpulan ibu-ibu yang memiliki kepedulian 
dalam meningkatkan ekonomi. Sebagai salah satu tulang punggung keluarga, komunitas ini mendorong diri 
untuk terus berkembang menuju kemandirian ekonomi rumah tangga. Kelompok ini merupakan bagian dari 
kelompok luas yaitu Asosiasi Lidah Buaya Bantul Maju Jaya yang bergerak pada bidang pertanian lidah 
buaya. Seperti komunitas induknya, komunitas ini bergerak pada bidang pertanian secara mandiri 
(Bilqisyah, 2023; Prilesuwasti, 2022). Artinya, gerak pertanian yang ada masih terbatas pada konteks 
musiman dan kemampuan dalam memperoleh bibit. Permasalahan yang muncul adalah tidak adanya 
perencanaan sistematis terkait dengan skema bisnis yang dapat membantu kemandirian komunitas dalam 
beradaptasi pada lingkungan yang serba tidak pasti. Selain itu belum adanya organisasi yang tertata menjadi 
salah satu tantangan dalam membentuk lingkungan bisnis yang kompetitif dan berkelanjutan (Hidayat, 
2022; Septiani et al., 2023). 

Bentuk kolaborasi ini menandakan geliat ekonomi yang muncul sekaligus menjadi bentuk 
pemberdayaan masyarakat sehingga menjadi salah satu nilai yang terus dikembangkan (Firmansyah et al., 
2022; Miftah Awalurrizqi et al., 2021). Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenangan, merupakan komunitas yang 
berdiri untuk dapat memberdayakan masyarakat yang ada di Dusun Cungkuk. Komunitas yang bergerak 
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untuk memanfaatkan potensi dari dusun Cungkuk. Proses ini yang harus bisa dikembangkan agar 
komunitas dapat tersebut bertumbuh dan dapat mencapai visi dan misi. Perumusan skema bisnis dan 
pemantapan keorganisasian menjadi kebutuhan dasar bagi komunitas untuk memastikan bahwa bisnis 
akan dapat terus terlaksana dan akan membawa dampak bagi masyarakat. Harapannya, setelah tersusunnya 
skema bisnis dan pemantapan organisasi, komunitas ini akan terus bertumbuh dan semakin diminati oleh 
masyarakat sekitar, sehingga proses pemberdayaan akan terus terlaksana. 

 

2. METODE 

Pengabdian ini beranggotakan tiga orang yang diketuai oleh Albertus Henri Listyanto Nugroho, S.E., 
M.Sc dengan Marcellino Khrisna Nursetyo sebagai anggota 1, Rosalin Putri Lubis sebagai anggota 2, dan 
Lidya Vera Ayu Octaviani sebagai anggota 3. Ketua tim merupakan dosen akuntansi yang memiliki latar 
belakang audit dan manajerial. Bidang ilmu audit menjadi sangat penting untuk memperkuat manajemen 
melalui pengendalian internal. Penguatan pengendalian internal diharapkan mampu untuk mencapai 
tujuan jangka panjang yang berkelanjutan. Anggota 2 dan Anggota 3 merupakan anggota dari Kelompok 
Studi Audit (KSA). Keterlibatan Kelompok Studi untuk menjadi support system yang mendukung gagasan 
penguatan organisasi mitra. Meskipun tergabung dalam kelompok studi audit, anggota 2 dan 3 memiliki 
pengalaman dalam hal manajerial terutama penyusunan anggaran dan harga. Melalui latar belakang 
tersebut diharapkan mampu untuk meningkatkan dan mengembangkan kolaborasi antara mitra dan 
pengabdi. Sehingga seluruh pengabdi memiliki latar belakang yang relevan dengan kebutuhan mitra. 

Pengabdi ingin melakukan pengabdian secara maksimal kepada masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan sebuah metode yang mampu berkolaborasi antara perspektif teori yang dimiliki pengabdi dan 
perspektif praktis yang dimiliki oleh mitra. Pengabdi menggunakan metode service-learning yang 
memungkinkan pengabdi dapat berkolaborasi dengan mitra secara aktif. Prinsip keterlaksanaan service-
learning: Engagement – proses pengabdian melibatkan masyarakat dalam proses hubungan yang praktis 
dengan pengabdi sebagai perwakilan universitas, reflection - Proses perhubungan antara pengalaman 
praktik dari mitra dan teoritis yang dimiliki oleh pengabdi, reciprocity – Proses memberikan manfaat dan 
nilai bagi masing-masing bank, public dissemination - pencatatan dan publikasi hasil pengabdian kepada 
masyarakat luas.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Dalam rangka memberikan gambaran pelaksanaan pengabdian masyarakat di Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Kenanga, pengabdi akan memberikan gambaran sesuai dengan keterpenuhan prinsip service-
learning. Pemenuhan prinsip dalam service-learning menjadi penting terutama untuk mencapai outcome 
yang diharapkan sebelumnya. Selanjutnya, dengan melakukan pembahasan sesuai dengan ketercapaian 
prinsip akan memudahkan pembaca untuk memahami alur dalam kegiatan pengabdian ini: 
 
Tabel 1. Keunggulan dan Kelemahan 

Keunggulan Kelemahan 
Organisasi yang baru berdiri, semangat 
berorganisasi masih sangat tinggi terutama untuk 
mencapai tujuan organisasi. 

Sumber daya yang terbatas, terutama untuk 
mencapai tata keogranisasian yang ideal untuk 
mencapai tujuan organisasi. 

Latar belakang pekerjaan yang beragam, 
mendorong terwujudnya knowledge sharing antar 
anggota. 

Minim pengalaman untuk membentuk usaha 
sesuai dengan ketentuan kelompok tani 

Letak geografis yang memungkinkan 
keterjangkauan untuk mencapai tempat tertentu 
untuk berkumpul. 

 

 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, pengabdi menilai bahwa masih dibutuhkan pendampingan 
secara komprehensif untuk mendorong komunitas untuk mencapai tujuan komunitas. Namun demikian, 
berdasarkan hasil pengamatan, pengabdi menilai bahwa komunitas sudah memiliki pondasi yang kuat 
untuk berjalan melewati berbagai macam tantangan. Pengabdi mengibaratkan bahwa komunitas tersebut 
sudah memiliki arah dan gerak Bersama dalam proses mencapai tujuan, tetapi masih berkelok atau masih 
terputus-putus. Dengan demikian, pengabdi berharap bahwa setelah adanya proses pengabdian ini dapat 
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membantu komunitas untuk mencapai garis lurus tujuan organisasi. Pengabdi memberikan gambaran 
kondisi organisasi pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Arah Organisasi 
 

Pengabdi dan mitra bersepakat untuk melakukan beberapa pendalaman dan diskusi materi yang 
meliputi keorganisasian, pengenalan pertanian, penentuan harga pokok dan harga jual. Secara lebih detail, 
agenda dan pemantik dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  

 
Tabel 2. Agenda Kegiatan 

No Hari/Tanggal Agenda Pemantik 
1 Rabu, 22 Maret 2023 

 
Obsaervasi Awal Albertus Henri Listyanto N, S.E., M.Sc 

dan Kelompok Studi Audit 
2 Rabu, 10 Mei 2023 

 
Focus Group Discussion 
Penentuan topik dan materi 

Albertus Henri Listyanto N, S.E., M.Sc 

3 Jumat, 2 Juni 2023 
 

Penguatan Keorganisasian Rossalina Christanti, S.E., M.Acc 

4 Rabu, 14 Juni 2023 
 

Prinsip-Prinsip Dasar Pertanian Pristanto Silalahi, S.E., M.S.E 

5 Senin, 26 Juni 2023 
 

Harga Pokok Penjualan dan 
Penentuan Harga Jual 

Marcellino Khrisna Nursetyo, Rosalin 
Putri Lubis, dan Lidya Vera Ayu 
Octaviani 
(Kelompok Studi Audit) 

 
Bagi universitas, proses pengabdian merupakan salah satu dari tridharma perguruan tinggi yang 

meliputi: pengajaran, penelitian dan pengabdian. Pengabdian inilah yang dilakukan dalam bentuk 
pengabdian di KWT Kenangan secara komprehensif. Melihat dari sisi lain, bagi mitra merupakan ajang 
konfirmasi atas berbagai macam pengalaman yang telah dilakukan sebelumnya. Ilustrasi kolaborasi 
manfaat dalam dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Kolaborasi Mitra dan Pengabdi 
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Melihat pada Tabel 2 disebutkan bahwa asas manfaat dapat dirasakan kedua belah pihak secara 
mendalam. Untuk mendukung ketercapaian hal tersebut, pengabdi mendesain materi secara sederhana dan 
menggunakan model dua arah. Model dua arah memungkinkan mitra secara langsung bertanya dan 
menyampaikan pandangan terkait dengan materi teori yang disampaikan. Disisi lain, pengabdi akan secara 
langsung menanggapi dan menjelaskan secara teoritis pengalaman dari para mitra. Materi kesiapan 
organisasi didesain untuk sharing knowledge antar pengabdi dan mitra. Secara sederhana, mitra telah 
memiliki organisasi atau komunitas dengan anggotanya Namun demikian terdapat beberapa hal yang 
menjadi dasar-dasar keorganisasian yang perlu dipahami oleh mitra. Terutama hal terkait dengan strategi 
yang digunakan untuk meningkatkan keorganisasian. Hal strategi merupakan terkait dengan teori untuk 
memahami konsep-konsep yang akan digunakan untuk meningkatkan kapasitas organisasi. Pemaparan 
materi kesiapan organisasi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

    

Gambar 3. Pemaparan Materi Kesiapan Organisasi  

 
Untuk memastikan dagangan menjadi laku dan memiliki untung, maka diperlukan kepastian atas 

ilmu penentuan harga pokok dan harga jual. Melalui kedua diskusi tersebut, maka terjalinlah komunikasi 
dua arah dan pertukaran manfaat antara mitra dan pengabdi. Kegiatan Diskusi dapat dilihat pada Gambar 
4. 
 

   

Gambar 4. Diskusi antara Mitra dan Pengabdi 
 

Terakhir, pengabdi menangkap beberapa respon yang sangat antusias dari mitra. Hal ini terlihat 
dari kesepakatan yang telah disusun sebelumnya terkait dengan metode penyampaian materi dua arah. 
Metode materi dua arah diharapkan mampu memantik diskusi yang mendalam antara mitra dan pengabdi. 
Selain itu, pengabdi melihat spontanitas dari mitra untuk memberikan pandangan dan pertanyaan selama 
proses penyampaian materi berlangsung. Hal ini menandakan diskusi yang terbuka dan memberikan 
respon baik dalam penyampaian materi. Namun demikian, kendala yang dialami oleh pengabdi adalah 
penyesuaian jadwal pengabdian. Diskusi panjang terus dilakukan, dan karena keterbatasan waktu yang 
tepat, akhirnya pengabdian dilakukan secara padat, bahkan dilaksanakan pada malam hari. Meskipun 
demikian, seluruh mitra tetap bersemangat dalam melakukan diskusi. 
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Pembahasan 
Secara garis besar, pengabdian ini menyasar Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga yang 

merupakan organisasi baru. Sebelum melakukan pengabdian, pengabdi telah melakukan observasi atas 
materi yang akan dibutuhkan oleh organisasi (Della et al., 2023; Purwanti et al., 2022). Secara sederhana, 
pengabdi telah menemukan beberapa kondisi yang dapat menjadi penjelas dalam proses pengabdian. 
Dilihat dari segi keunggulan, organisasi baru berdiri pada tahun 2020. Organisasi berdiri merupakan 
jawaban atas pandemi covid-19 yang membutuhkan kebersamaan untuk mencapai kegiatan ekonomi yang 
lebih baik. Organisasi yang baru berdiri memiliki keunggulan yaitu semangat yang masih sangat tinggi 
untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme seluruh anggota KWT dalam 
menerima dan berdiskusi terkait dengan materi yang telah disampaikan. Selanjutnya, anggota KWT 
memiliki pekerjaan utama yang sangat bervariasi, sebagai contoh sebagai wirausaha, kantoran, ibu rumah 
tangga, dan lain sebagainya. Pengabdi menyoroti bahwa hal tersebut merupakan keunggulan komunitas 
karena diharapkan mampu menghasilkan knowledge sharing antar anggota komunitas. Letak geografis 
yang menguntungkan, memungkinkan seluruh anggota untuk saling bertemu secara rutin dan memiliki 
banyak kegiatan untuk menghidupkan Namun demikian, disisi lain, organisasi masih memiliki kelemahan 
berupa keterbatasan sumber daya dan minimnya pengalaman usaha sesuai dengan ketentuan kelompok 
tani (Eunike Dian Octavi et al., 2022; Oktaviani et al., 2023).  

Pengabdi memahami bahwa terdapat gap yang cukup signifikan antara pengabdi. Melihat secara 
lebih detail, pengabdi memiliki kapasitas teoritikal namun minim praktik dan sebaliknya mitra memiliki 
kapasitas praktik namun minim teori. Melalui metode service-learning, pengabdi dan mitra diharapkan 
mampu untuk berkolaborasi untuk saling bertukar pengalaman teori dan praktik pada saat proses 
pengabdian. Hal ini tidak dapat dilepaskan bahwa masih terdapat gap yang cukup besar antara praktik dan 
teori. Secara lebih spesifik, proses pertukaran pengalaman ini dapat tercapai melalui proses pendampingan 
(Oktaviani et al., 2023; Setiyadi et al., 2020). 

Desain pengabdian dilakukan melalui beberapa pendekatan terutama melalui observasi yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil observasi, pengabdi memberikan catatan kritis atas hasil lapangan yang 
belum memiliki basic teori yang mumpuni. Meskipun memiliki basic teori yang lemah, mitra justru memiliki 
pengalaman praktik yang lebih luas. Sebelum memulai pembahasan berkaitan dengan topik pengabdian, 
pengabdi melakukan kunjungan awal untuk melihat berbagai macam potensi yang ada di KWT. Hasil dari 
observasi pertama digunakan bahan untuk brainstorming dalam pnyusunan materi. Pengabdi tidak secara 
langsung melakukan penentuan topik, melainkan membuka topik untuk berdiskusi tentang topik yang akan 
dibahas. Pada proses inilah seluruh ide dan gagasan mampu untuk dikristalkan dan diputuskan menjadi 
beberapa topik pengabdian (Nurjannah et al., 2024; Prasetyowati et al., 2022).  

Reciprocity merupakan proses pertukaran manfaat yang diperoleh pengabdi dan mitra. Sesuai 
dengan prinsip service-learning, proses pertukaran manfaat harus bisa dirasakan oleh seluruh pihak. Secara 
lebih spesifik, service-learning mendorong terjadinya kolaborasi antara universitas dan masyarakat. 
Selanjutnya dalam rangka memperkuat ketahanan pangan dan sesuai dengan konstruksi KWT yaitu 
pertanian, pengabdi memutuskan untuk memberikan materi tentang dasar-dasar pertanian. Hal ini menjadi 
menarik untuk didiskusikan karena letak geografis yang ada di perkotaan membuat terbatasnya lahan 
subur yang dapat digunakan untuk bercocok tanam. Oleh karena itu, materi dasar-dasar pertanian menjadi 
penting untuk dipahami karena memberikan insight baru terutama dapat memanfaatkan keterbatasan 
lahan. Memasuki materi harga pokok penjualan dan penentuan harga jual perlu untuk didiskusikan karena 
terkait dengan proses penambahan nilai ekonomi ekonomi. Meskipun kebanyakan anggota memiliki 
pekerjaan utama, tetapi untuk memberikan tambahan ekonomi mereka melakukan dagang (Nurjannah et 
al., 2024; Yuyut Prayuti et al., 2024). 

Pengabdi memahami pentingnya proses penyebarluasan informasi. Oleh karena itu, manuskrip ini 
disusun untuk dapat dipublikasikan dan memberikan inspirasi kepada masyarakat umum terkait dengan 
proses pengabdian. Selain itu, sebagai akhir dari pengabdian, pengabdi melakukan beberapa evaluasi 
ketercapaian dari seluruh proses pengabdian. Secara kualitatif, pengabdi menilai bahwa antusiasme 
masyarakat terhadap proses pengabdian. Hal ini tidak lepas dari proses panjang penyusunan program yang 
mampu menyasar secara detail seluruh kebutuhan masyarakat. Peneliti menilai bahwa keberhasilan ini 
perlu untuk disampaikan kepada masyarakat luas agar menjadi sebuah acuan untuk melaksanakan 
pengabdian kedepannya (Habib, 2021; Tasyah et al., 2021). 

Penelitian ini memiliki kelebihan, yaitu Penelitian ini dapat memberikan insight tentang bagaimana 
kelompok wanita tani dapat memberdayakan diri mereka melalui kolaborasi dan partisipasi aktif. Dengan 
menyoroti keunggulan kompetitif, penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana kolaborasi dalam 
kelompok dapat memperkuat posisi mereka di pasar dan meningkatkan kesejahteraan anggota komunitas. 
Penelitian ini menggali pentingnya kolaborasi dan partisipasi dalam komunitas. Dengan meneliti 
bagaimana kerja sama antara anggota kelompok dan partisipasi aktif dalam kegiatan komunitas dapat 
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meningkatkan hasil pertanian dan sosial, penelitian ini berpotensi menghasilkan model yang dapat 
diterapkan di komunitas lain. Dengan memahami bagaimana kelompok wanita tani dapat membangun 
keunggulan kompetitif melalui kerja sama, penelitian ini dapat membantu dalam merancang program 
pelatihan atau dukungan yang lebih efektif untuk kelompok tani di daerah lain, meningkatkan kapasitas 
lokal dan mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal. Implikasinya, implementasi keunggulan 
kompetitif melalui kolaborasi dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota kelompok. 
Model ini bisa menciptakan peluang ekonomi yang lebih baik bagi anggota kelompok. Kolaborasi yang 
efektif dalam kelompok dapat memperkuat ikatan sosial antara anggota, meningkatkan rasa solidaritas dan 
dukungan sosial di dalam komunitas. Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu keterlibatan 
dan partisipasi aktif dari anggota bisa bervariasi, yang mungkin mempengaruhi bagaimana keunggulan 
kompetitif dikembangkan dan diterapkan. 

 

4. SIMPULAN 

Perpsektif internal komunitas menjadi penting untuk di identifikasi untuk memastikan bahwa 
komunitas memiliki sumber daya untuk mencapai kemandirian. Pengabdian ini menekankan pada teori 
community-based dengan mempertimbangkan sumber daya internal komunitas untuk dapat diberdayakan. 
Selanjutnya, pengabdian ini telah mengidentifikasi bahwa komunitas memiliki sumber daya internal yang 
meliputi sisi keorganisasian dan sumber daya manusia untuk dikembangkan secara lebih spefifik. 
Mempertimbangkan hal tersebut, Metode service-learning yang melibatkan mahasiswa menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini tidak lepas pula dari peran masyarakat 
dengan antusiasmenya dalam mengikuti berbagai proses pengabdian. Pengabdian ini menyasar proses 
kolaborasi dan pertukaran manfaat antara mitra dan pengabdi. Akhirnya, pengabdian ini memberikan 
perspektif utuh terkait dengan proses kolaborasi yang ditandai dengan tersusunnya program pengabdian 
yang merupakan hasil diskusi dua arah antara pengabdi dan mitra.  
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